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ABSTRAK 

 

PENGARUH VARIASI WAKTU EKSTRAKSI METODE ULTRASONIK 

TERHADAP KADAR FENOLIK TOTAL PADA EKSTRAK ETANOL 70% 

DAUN NILAM (Pogostemon cablin (Blanco) Benth) 

 

Fajar Andrian Purwono 

1404015131 

 

Metode ekstraksi menggunakan ultrasonik dipengaruhi oleh lamanya waktu 

ekstraksi sehingga dilakukan variasi waktu ekstraksi. Nilam (Pogostemon cablin 

(Blanco) Benth) adalah salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat 

tradisional karena daun nilam mengandung senyawa fenol, saponin, flavonoid, 

alkaloid dan minyak atsiri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

variasi waktu ekstraksi terhadap kadar fenolik total pada ekstrak etanol 70% daun 

nilam. Ekstrak daun nilam diekstraksi dengan menggunakan metode ultrasonik 

berdasarkan variasi waktu yaitu 15, 30, 45, 60, dan 75 menit dengan pelarut etanol 

70%. Penentuan kadar fenolik total pada ekstrak dengan metode Folin-Ciocalteu 

dinyatakan dalam Gallic Acid Equivalent (GAE) per gram ekstrak. Hasil kadar 

fenolik total ekstrak etanol 70% daun nilam berturut-turut adalah 85,36 

mgGAE/g, 110,3733 mgGAE/g, 138,4533 mgGAE/g 149,64 mgGAE/g, 176,16 

mgGAE/g. Dari kelima variasi waktu dapat dilihat bahwa kadar fenol tertinggi 

yaitu pada waktu 75 menit. Ini membuktikan bahwa semakin lama waktu ektraksi, 

semakin tinggi kadar fenolik yang didapatkan. 

 

Kata kunci: Fenolik total, Pogostemon cablin, Ultrasonik 
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BAB I                                                                                                    

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keanekaragaman hayati yang 

sangat berlimpah. Obat tradisional merupakan salah satu warisan budaya bangsa 

Indonesia yang telah digunakan selama berabad-abad untuk pemeliharaan dan 

peningkatan kesehatan serta pencegahan dan pengobatan penyakit. Berdasarkan 

bukti turun temurun dan pengalaman (empiris), obat tradisional hingga kini masih 

digunakan oleh masyarakat di Indonesia dan di banyak negara lain. Obat 

tradisional kini makin populer di masyarakat Indonesia karena pengobatan 

tradisional memberikan respon penyembuhan yang baik dengan efek samping 

yang lebih kecil (Supriyatna dkk. 2014). 

Salah satu tanaman yang sudah dikenal dalam masyarakat dan digunakan 

sebagai obat tradisional adalah nilam (Pogostemon cablin (Blanco) Benth), nilam 

berasal dari keluarga Lamiaceae, memiliki kandungan minyak atsiri, flavonoid, 

saponin (Depkes RI 2001) dan fenolik (Tahir 2018). Tanaman nilam memiliki 

aktivitas farmakologi sebagai anti-alergi dan anti-inflamasi (Yoon et al. 2015).  

Senyawa fenolik di alam terdapat sangat luas mempunyai variasi struktur 

yang luas, mudah ditemukan di semua tanaman, daun, bunga dan buah. Ribuan 

senyawa fenolik di alam telah diketahui strukturnya antara lain flavonoid, fenol 

monosiklik sederhana, fenil propanoid, polifenol (lignin, melanin, tanin), dan 

kuinon fenolik (Fauziah 2008). Senyawa fenol yang terdistribusi dalam tanaman 

mempunyai peranan dalam fitoterapi (Rohdiana 2001). Fungsi polifenol sebagai 

antioksidan untuk pencegahan dan pengobatan penyakit degeneratif, kanker, 

penuaan dini dan gangguan sistem imun tubuh (Apsari dan Susanti 2011).  

Ekstraksi adalah proses pemisahan kandungan senyawa simplisia dengan 

menggunakan pelarut yang sesuai. Adapun pemilihan metode ekstraksi yang akan 

digunakan pada jenis, sifat fisik, sifat kandungan senyawa dan pelarut yang akan 

digunakan (Hanani 2015). Metode ekstraksi modern salah satunya yaitu ultrasonik 

(Ultrasonic Assisted Extraction) merupakan ekstraksi yang menggunakan 

gelombang u trasoni  dengan fre uensi      2000 kHz sehingga permeabilitas 

dinding sel meningkat dan isi sel keluar (Hanani 2015). Adanya variasi waktu 
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dalam penggunaan metode ekstraksi ultrasonik dapat mempengaruhi hasil ekstrak. 

Semakin lama waktu yang digunakan maka semakin banyak hasil kadar yang 

didapat (Handayani dkk 2016). 

Berdasarkan penelitian Tahir, dkk (2013) hasil ekstraksi daun nilam 

metode maserasi diperoleh rendemen sebesar 8,5104%, dan kadar fenolik total 

sebesar 327,84 mgGAE/g. Dan penelitian Handayani, dkk (2016) pengukuran 

kandungan fenol dengan metode ultrasonik daun sirsak (Anona muricata) dengan 

lama waktu ekstraksi yaitu 10, 15, dan 20 menit, dapat disimpulkan bahwa 

perlakuan terbaik diperoleh dari rasio bahan : pelarut 1:10 (b/v) dan lama 

ekstraksi 20 menit dengan rendemen 11,72%, kadar fenol 15,213±0,33 mgGAE/g. 

Sedangkan pada penelitian Jen (2008) kadar fenolik total daun sirsak dengan 

pelarut etanol tertinggi pada waktu 45 menit sebesar 59,064±1,656 mgGAE/g 

sedangkan kadar fenolik total daun sirsak dengan pelarut aquadest tertinggi pada 

waktu 60 menit sebesar 33,931±0,663 mgGAE/g. Berdasarkan uraian tersebut, 

maka perlu dilakukan penelitian yang lebih intensif mengenai pengujian kadar 

fenol total dari ekstrak daun nilam menggunakan metode ekstraksi ultrasonik 

berdasarkan variasi waktu ekstraksi. 

B. Permasalahan Penelitian 

Daun nilam diketahui mengandung senyawa fenolik. Metode ekstraksi 

menggunakan ultrasonik dapat menarik senyawa fenolik dengan baik, tetapi 

belum ada penelitian yang menyatakan berapa lama waktu yang diperlukan untuk 

ekstraksi daun nilam menggunakan metode ultrasonik.  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan permasalahan 

penelitian yaitu apakah dengan variasi waktu ekstraksi dapat mempengaruhi kadar 

fenolik total dari daun nilam.  

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variasi waktu ekstraksi 

berpengaruh terhadap kadar fenolik total daun nilam dengan menggunakan 

metode ultrasonik. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi data 

tentang seberapa besar pengaruh waktu ekstraksi terhadap kadar fenolik total daun 

nilam dengan menggunakan metode ultrasonik.  
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